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Perusahaan dibidang penyelenggara layanan ibadah umrah dan 
haji selalu membutuhkan sistem pemasaran. Saat ini biro perjalanan 
umrah dan haji sudah banyak mengusung sistem pemasaran yang 
menggunakan berbagai macam bentuk promosi dalam menjual 
produk, jasa, dan layanannya. Ekonomi dalam pandangan Islam, 
manusia diperintahkan untuk melakukan usaha yang produktif dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Semakin majunya perkembangan 
dibidang ekonomi adanya kita jumpai kerjasama dari sistem 
pemasaran tersebut tidak profesional, dzalim melakukan penipuan dan 
kecurangan. Dalam penelitian ini meneliti terhadap bentuk kerjasama 
dalam sistem pemasaran yang dilakukan oleh PT. Dream Tour 
Lampung dan agennya dengan menggunakan profit sharing sebagai 
metode pembagian hasilnya. Dalam bagi hasil (profit sharing) 
terdapat akad-akad yang digunakan dalam membentuk kerjasama dan 
harus terpenuhi rukun dan syaratnya. Namun, pelaksanaan dalam 
penelitian ini tidak ada kejelasan terhadap penggunaan akad-akad bagi 
hasil tersebut. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana praktik 
sistem pemasaran biro perjalanan umrah dan haji berbasis profit 
sharing pada PT. Dream Tour dan bagaimana analisis hukum Islam 
terhadap sistem pemasaran biro perjalanan umrah dan haji PT. Dream 
Tour. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana praktik sistem pemasaran biro perjalanan umrah dan haji 
berbasis profit sharing pada PT. Dream Tour dan untuk menganalisis 
hukum Islam terhadap sistem pemasaran biro perjalanan umrah dan 
haji PT. Dream Tour.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 
yang bersifat deskriptif, analisis sumber data berasal dari hasil 
penelitian lapangan. Data primer diperoleh melalui teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi dan wawancara, 
serta dilengkapi oleh data sekunder. Analisis dilakukan secara 
kualitatif dengan metode berfikir induktif yang berasal dari fakta dan 
peristiwa yang khusus dan di generalisasi secara umum. 
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa dalam praktiknya kerjasama 
yang dilakukan tidak menggunakan akad-akad bagi hasil yang 
merujuk kepada penggunaan metode profit sharing  dalam pembagian 
hasil atas kerjasamanya seperti akad mudharabah dan musyarakah, 
karena kerjasama yang dilakukan tidak ada kontribusi modal yang 
diberikan perusahaan kepada agen selaku pelaku usaha dalam 
menjalankan kerjasama. Sehingga dari kerjasama antara PT. Dream 
Tour dan agen pemasarannya menggunakan metode profit sharing 
hanya sebagai acuan dalam menghitung pembagian hasil atas 
kerjasama yang mereka lakukan tanpa menggunakan akad-akad yang 
mengarah kepada akad bagi hasil seperti mudharabah dan 
musyarakah. Berdasarkan analisis hukum Islam dari kerjasama ini adalah 
adanya akad ju’alah (iltizam) perusahaan kepada agen berupa imbalan, 
hadiah atau reward yang diberikan apabila agen berhasil melakukan 
prestasi kerja yaitu dapat mempromosikan, mengajak dan mendaftarkan 
calon jamaah untuk menggunakan PT. Dream Tour. Berdasarkan 
praktiknya kerjasama ini diperbolehkan karena telah sesuai dan memenuhi 
rukun dan syarat ju’alah yang ditetapkan oleh Hukum Islam.  
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul berisi mengenai penjelasan yang berkaitan 
mengenai judul. Guna menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami maksud dan ruang lingkup dari skripsi. Skripsi ini 
berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem Pemasaran 
Biro Perjalanan Umrah dan Haji Berbasis Profit Sharing” (Studi 
di PT. Dream Tour Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung). 
Adapun istilah-istilah pokok permasalahan yang akan dibahas 
yaitu: 
Analisis adalah suatu kegiatan dalam mempelajari serta 
mengevaluasi suatu bentuk permasalahan atau kasus yang 
terjadi.
1
 Dalam penelitian ini yang menjadi objek analisis yaitu 
mengenai bagaimana sistem pemasaran yang dilakukan PT. 
Dream Tour 
Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan 
wahyu Allah dan sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia 
mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku mengikat untuk semua 
umat yang beragama Islam, untuk mewujudkan sebuah 




Sistem pemasaran, menurut Philip Kotler adalah proses 
sosial dan manajerial yang seseorang atau kelompok lakukan 
untuk memperoleh yang mereka butuhkan dan inginkan melalui 
penciptaan dan pertukaran produk dan nilai. Adapun The 
American Marketing Association mendefinisikan sistem 
pemasaran sebagai proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, 
penetapan harga, promosi dan distribusi ide, barang dan jasa 
untuk menciptakan pertukaran yang memuaskan tujuan individu 
                                                             
1 Indyah Hartami Santi, Analisa Perancangan Sistem, (Jawa Tengah: PT. 
Nasya Expanding Management, 2020), 12. 
2 Rohidin, Pengantar Hukum Islam, (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara 
Books, 2016), 4. 
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dan organisasi. Jadi, sistem pemasaran dapat didefinisikan 
sebagai proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi konsepsi, 
penetapan harga, promosi dan distribusi ide, barang dan jasa 




Biro perjalanan umrah dan haji adalah suatu lembaga badan 
usaha yang sudah mempunyai izin dalam hal ini merupakan 
penyelenggara yang memberikan pelayanan dalam hal segala 
sesuatu yang berkaitan dengan ibadah umrah dan haji yang 
diberikan kepada calon jamaah. Penyelenggaraan ibadah haji dan 
umrah adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 




Profit sharing atau bagi untung adalah bagi hasil yang 
dihitung dari pendapatan setelah dikurangi biaya pengelolaan 
dana. Dalam sistem syariah pola ini dapat digunakan untuk 
keperluan distribusi hasil usaha lembaga keuangan syariah.
5
 
Sistem ini merupakan bentuk dari kerjasama yang digunakan 
antara perusahaan dan pelaku promosi jasa dan layanan dari PT. 
Dream Tour.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami dan disimpulkan 
bahwa maksud dan tujuan dari judul adalah suatu analisis hukum 
Islam terhadap bagaimana sistem pemasaran yang dilakukan oleh 
PT. Dream Tour dengan menggunakan sistem profit sharing 





                                                             
3 M. Suyanto, Marketing Strategy Top Brand Indonesia, ( Yogyakarta: CV, 
ANDI OFFSET, 2007), 8. 
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2019 tentang 
Penyelengaraan Ibadah Haji dan Umrah 
5 Suseno, Priyonggo, dan Heri Sudarsono, Istilah-istilah Bank dan Lembaga 
Keuangan Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2004), 78. 
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B. Latar Belakang Masalah 
Biro perjalanan umrah dan haji selaku lembaga badan usaha 
penyelenggara ibadah, dalam mendirikan usahanya tidak terlepas 
dari persaingan usaha biro perjalanan umrah haji lainnya. Oleh 
karena itu dalam promosi menjual jasa dan layanan 
membutuhkan berbagai macam bentuk sistem pemasaran yang 
diterapkan diperusahaan tersebut.  
Selaku perusahaan yang bergerak dibidang penyelenggara 
layanan ibadah umrah dan haji PT. Dream Tour Lampung juga 
tidak terlepas dari sistem pemasaran, PT. Dream Tour Lampung 
menggunakan beberapa sistem pemasaran seperti program dana 
tabungan haji yang bekerja sama dengan bank syariah, 
menggunakan promosi-promosi melalui laman sosial media dan 
internet, sebar brosur ditempat keramaian seperti pasar, mall dan 
masjid-masjid, serta dengan cara promosi mengadakan 
bimbingan atau dakwah yang dilakukan pihak perusahaan yang 
berkaitan dengan ibadah haji dan umrah kemudian mengajak 
calon jamaah untuk menggunakan biro mereka sebagai lembaga 
yang sudah mempunyai izin dalam memberikan layanan sarana 
dan prasarana dalam membantu mewujudkan impian calon 
jamaah dalam beribadah mengunjungi baitullah menunaikan 
umrah maupun haji sebagai pelengkap rukun Islam kelima. 
Seiring perkembangan ekonomi saat ini, biro perjalanan 
ibadah sudah banyak mengusung berbagai macam bentuk 
promosi dan layanan yang diberikan dari masing-masing biro 
perjalanan sebagai nilai unggul perusahaannya. Hal tersebut 
membuat persaingan pasar dalam menjaring simpati jamaah 
semakin ketat. Sehingga membutuhkan sebuah terobosan dari 
sistem yang akan digunakan dalam pemasaran.   
Ekonomi dalam pandangan Islam merupakan tuntutan 
kehidupan dan memiliki nilai ibadah, untuk itu Allah 
memerintahkan kepada umatnya untuk melakukan usaha yang 
produktif dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
6
 Mengingat 
                                                             
6 Surawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, Cet 
III, 2004), 1. 
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semakin majunya perkembangan dibidang ekonomi adanya 
kemungkinan kita jumpai kerjasama atau sistem pemasaran yang 
tidak professional, dzalim melakukan penipuan dan kecurangan. 
Seperti belakangan ini beredar adanya kasus penipuan yang 
berkedok mengatasnamakan travel umrah bodong yang 
mengadopsi dalam kerjasamanya adanya sebuah pembagian hasil 
(profit sharing) atas kerjasama investasi yang dilakukan. Namun, 
dalam pelaksanaannya hanya iming-iming untuk menyakinkan 
korban agar tertarik untuk mengikuti kerjasama tersebut. 
Walaupun dari kasus penipuan ini konteksnya bukan dalam hal 
sistem pemasaran dan tidak melibatkan orang banyak atau calon 
jamaah. Tetapi hal tersebut menimbulkan kekhawatiran sendiri 
terhadap masyarakat dalam menentukan biro perjalanan yang 
baik dan menjauhi hal-hal dari unsur penipuan 
Secara umum prinsip bagi hasil dalam ekonomi syariah 
dapat dilakukan dalam empat akad utama yaitu: akad 
mudharabah, musyarakah, muzara‟ah, dan musaqah. Walaupun 
demikian prinsip yang paling banyak dipakai adalah akad 
mudharabah dan musyarakah. Karena kedua produk tersebut 
biasanya tergolong sebagai kontrak kerjasama bagi hasil. 
Sedangkan muzara‟ah dan musaqah digunakan khusus untuk 
pembiayaan dalam pertanian.
7
 Disisi lain dalam akad bagi hasil 
ini akadnya bersifat mengikat dan adanya perjanjian yang sudah 
disepakati seperti halnya kontrak waktu, nisbah bagi hasil yang 
akan didapat. 
Berkaitan dengan sistem pemasaran yang dilakukan oleh PT. 
Dream Tour Lampung. Terdapat suatu kerjasama yang muncul 
dari sistem pemasaran tersebut. Dalam praktik yang dilakukan 
pada PT. Dream Tour Lampung, menjalankan sistem 
pemasarannya perusahaan bekerjasama dengan agen. Kemudian, 
dalam membagikan hasil usaha kerjasama tersebut dengan 
menggunakan metode profit sharing. Metode bagi hasil (profit 
sharing) yang pada dasarnya biasa digunakan dalam perbankan 
syariah terhadap akad-akad tertentu yang mengarah kepada 
                                                             
7 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Surabaya: 
Ghalia Indonesia, 2012), 150. 
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prinsip bagi hasil seperti, akad mudharabah, musyarakah. Namun 
dalam pelaksanaannya pada PT. Dream Tour Lampung dalam 
penerapan bagi hasil dengan metode profit sharing tersebut tidak 
ada kejelasan dalam penggunaan terhadap akad-akad bagi hasil. 
Sehingga dari permasalahan tersebut perlu diteliti lebih dalam 
dan diperhatikan relevansinya dengan hukum Islam.  
Akad ju‟alah dalam profit sharing, ju‟alah berasal dari kata 
Al-ajr (upah atau imbalan) akad Ju‟alah diartikan sayembara 
(semacam perlombaan tertentu dalam melakukan sesuatu dengan 
mendapat imbalan atau reward bagi yang berhasil 
melakukannya).
8
 PT. Dream Tour menggunakan Akad ini sebagai 
bentuk janji atau komitmen perusahaan untuk memberikan 
imbalan atau hadiah tertentu kepada agen atas prestasi kerja yang 
sudah dilakukan dalam mempromosikan produk, jasa dan layanan 
perusahaan.  
Seiring dengan meningkatnya perkembangan zaman dalam 
berbagai bidang terutama dalam perkembangan sistem pemasaran 
serta akad yang digunakan dalam suatu kerjasama sudah banyak 
mengalami pengembangan oleh masyarakat itu sendiri selaku 
yang menjalankannya. Tentu hal ini menarik untuk diperhatikan 
relevansinya dengan hukum Islam. Karena agama Islam adalah 
agama yang dalam kehidupan manusianya diikat oleh hukum 
Islam yang menjadi landasan dalam melaksanakan semua 
kegiatan seperti ibadah, muamalah dan lainnya.  
Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan diatas, 
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait permasalahan 
yang ada dalam penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam 
Terhadap Sistem Pemasaran Biro Perjalanan Umrah dan Haji 
berbasis profit sharing” karena pada dasarnya dalam 
melaksanakan segala sesuatu harus diperhatikan relavansinya 
dengan hukum Islam dan harus mengikuti aturan-aturan yang ada 
sehingga tidak menimbulkan hal-hal yang tidak sesuai dengan 
syariat.  
                                                             
8 H.M. Pudjihardjo, Nur Faizin Muhith, Fiqh Muamalah Ekonomi Syariah, 
(Malang: UB Press, 2019), 117. 
 6 
C. Fokus Penelitian 
Dari uraian latar belakang tersebut yang menjadi titik fokus 
dalam penelitian ini adalah pada analisis bentuk kerjasama dalam 
sistem pemasaran yang dilakukan PT. Dream Tour yang 
menggunakan sistem profit sharing. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik sistem pemasaran biro perjalanan umrah 
dan haji berbasis profit sharing pada PT. Dream Tour? 
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap sistem pemasaran 
biro perjalanan umrah dan haji PT. Dream Tour? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan dan hal-hal yang ingin dicapai 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik sistem pemasaran biro 
perjalanan umrah dan haji berbasis profit sharing pada PT. 
Dream Tour  
2. Untuk menganalisis hukum Islam terhadap sistem pemasaran 
biro perjalanan umrah dan haji PT. Dream Tour 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis, diharapkan agar penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai pengembangan ilmiah, memberikan 
wawasan dan keilmuan. Disisi lain agar saling mengawasi 
dan mengevaluasi terhadap segala bentuk kerjasama yang 
dilakukan masyarakat apabila tidak sesuai dengan syariat 
Islam. 
2. Manfaat secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai 
syarat memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.H. 
pada Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Lampung. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Setelah menelusuri dari beberapa kajian terdahulu agar 
menghindari kesamaan dalam penelitian serta guna memudahkan 
penulis dan menjadikan sebagai acuan dalam penyusunan skripsi. 
Maka penulis menggunakan beberapa penelitian terdahulu 
sebagai berikut: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rizki Fardila 
(2019), Mahasiswi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 
Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, Dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Profit Sharing Investasi Rental Mobil Studi di 
CV. Annisa Transport Bantul, Yogyakarta”. Fokus dalam 
penelitian ini mengenai praktek sistem bagi hasil dalam 
pemanfatan investasi mobil pada CV. Annisa Transport, 
kemudian ditinjau menurut hukum Islam. Adapun hasil penelitian 
ini, dalam prakteknya CV. Annisa Transport dalam menerapkan 
prinsip Muḍārabah yaitu dengan menggunakan prinsip bagi hasil 
dengan jangka waktu tergantung kesepakatan antara kedua belah 
pihak, minimal 3 tahun dan maksimal 5 tahun dan selama jangka 
waktu perjanjian tersebut dilakukan mobil yang dititipkan tidak 
dapat diambil oleh pemilik mobil. Untuk penetapan nisbah 
Muḍārabah di CV. Annisa Transport dilakukan dengan metode 
profit sharing dimana pembagian keuntungan dilakukan setelah 
perhitungan laba bersih. Pembagian sistem keuntungan dibagi 
atas: 1.) pembagiannya berbeda70% pemilik rentan dan 30% 
pemilik mobil, 2.) 80% ke pemilik rental dan 20% pemilik mobil, 
dan 3.) 60% pemilik rental dan 40% pemnilik mobil. berdasarkan 
perjanjian kerjasama yang dimiliki oleh CV. Annisa Transport, 
pemilik mobil cenderung memilih kerjasama dalam bentuk sistem 
profit sharing (bagi hasil) yang disertai dengan sewa yaitu 60% 
pemilik rental dan 40% pemilik mobil, yang mana di dalam 
perjanjiannya itu terjadi dua hal yaitu bagi hasil dan pembayaran 
sewa.
9
 Dari penelitian tersebut sama-sama membahas dan 
meneliti bagi hasil (profit sharing). Namun, yang membedakan 
                                                             
9 Rizki Fardila, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Profit Sharing Investasi 
Rental Mobil”. (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019) 
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dengan penelitian ini adalah pada obyek dan konteks yang 
berbeda yaitu analisis hukum Islam terhadap sistem pemasaran 
yang menggunakan profit sharing. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Merdiono Tegelon 
(2020), Mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 
Fakultas Syariah IAIN Manado, Dengan judul skripsi “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Bagi Hasil Antara Pemilik Bagan dan 
Pekerja Bagan Studi di Desa Domisil Moonow Kecamatan Sang 
Tobolang”. Fokus dalam penelitian ini terhadap sistem bagi hasil 
antara pemilik bagan dan pekerja bagan, kemudian pandangan 
hukum Islam terhadap sistem bagi hasil antara pemilik bagan dan 
pekerja bagan. Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, Sistem 
bagi hasil antara pemilik bagan dan pekerja bagan di Desa 
Domisil Moonow Kecamatan Sang Tombolang belum 
sepenuhnya menerapkan sistem bagi hasil yang berdasarkan akad 
mudharabah dan syirkah, mereka menggunakan akad kerjasama 
secara lisan dan adat secara turun temurun. Sistem pembagian 
bagi hasil yang dilakukan oleh pemilik bagan dan pekerja bagan 
di Desa Domisil Moonow Kecamatan Sang Tombolang adalah 
60:40. Sistem bagi hasil ini diterapkan oleh pemilik bagan dan 
buruh nelayan, baik yang ikut terlibat meskipun tidak. Kedua, 
Pandangan Hukum Islam terhadap sistem bagi hasil antara 
pemilik bagan dan pekerja bagan pada kenyataannya belum 
sepenuhnya memenuhi pandangan hukum Islam yang merupakan 
aplikasi dari terpenuhinya keadilan sosial, keadilan ekonomi dan 
distribusi pendapatan, sehingganya dengan kerjasama ini tidak 
dapat membantu kehidupan ekonomi para pekerja untuk 
sejahtera. Namun, dengan kerjasama tersebut dapat membantu 
pemilik bagan dan pekerja bagan dalam mencukupi dan 
memenuhi kebutuhan hidupnya.
10
 Dari penelitian tersebut sama-
sama membahas dan meneliti bagi hasil. Namun, yang 
membedakan dengan penelitian ini adalah pada obyek dan 
konteks yang berbeda yaitu analisis hukum Islam terhadap sistem 
pemasaran yang menggunakan profit sharing. 
                                                             
10 Merdiono Tegelon, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bagi Hasil Antara 
Pemilik Bagan Dan Pekerja Bagan”. (Skripsi, IAIN Manado, 2020)  
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah Aristama 
(2018), Mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 
(Muamalah) Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung, 
Dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem 
Bagi Hasil Antara Perusahaan Dengan Driver Berbasis Online 
Studi pada Go-Jek Shelter Kemiling Bandar Lampung”. Fokus 
penelitian ini mengenai sistem bagi hasil antara perusahaan 
dengan driver berbasis online pada Go-Jek Shelter Kemiling 
Bandar Lampung, kemudian ditinjau menurut hukum Islam. Hasil 
dari penelitian ini bahwa sistem bagi hasil antara perusahaan 
dengan driver berbasis online adalah sistem bagi hasil yang 
terjadi apabila driver menyelesaikan layanan perusahaan per satu 
orderan. Sistem bagi hasil antara perusahaan dan driver Go-Jek 
adalah 20% : 80%. Dimana pihak perusahaan menerima bagian 
20%, sedangkan driver menerima bagian 80%. Sistem bagi hasil 
antara perusahaan dengan driver adalah bagi hasil dalam hal 
keuntungan saja. Sementara jika terjadi kerugian, maka akan 
ditanggung sendiri oleh driver dan tidak ada pertanggung 
jawaban dari perusahaan. Praktik sebagaimana disebut di atas, 
belum sesuai dengan hukum Islam, khususnya yang terkait dalam 
syarat-syarat akad syirkah.11 Dari penelitian tersebut sama-sama 
membahas dan meneliti bagi hasil. Namun, yang membedakan 
dengan penelitian ini adalah pada obyek dan konteks yang 
berbeda yaitu analisis hukum Islam terhadap sistem pemasaran 
yang menggunakan profit sharing. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
lapangan (Field Research) yaitu jenis penelitian yang 
                                                             
11 Ardiansyah Aristama, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi 
Hasil Antara Perusahaan Dengan Driver Berbasis Online”. (Skripsi, UIN Raden Intan 
Lampung, 2018)  
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dilakukan dilapangan atau responden.
12
 Dengan 
mengumpulkan data-data atau fakta terhadap fenomena 
sosial yang berkembang dalam masyarakat yang 
berkaitan dalam permasalahan penelitian. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. 
b. Sifat Penelitian  
Penelitian yang penulis lakukan ini bersifat 
deskriptif analisis, yaitu penelitian yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya. Menganalisis apa-apa yang saat 
ini sedang terjadi atau gambaran mengenai realita. 
2. Data dan Sumber Data 
Sumber data adalah dari mana data diperoleh, yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer yaitu teknik pengumpulan data dari 
sumber atau lokasi penelitian yang diperoleh langsung 
dengan metode wawancara dari narasumber atau objek 
yang diteliti dan dari pihak-pihak yang bersangkutan 
dengan permasalahan penelitian.  
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari buku-buku atau literatur-literatur, 
dokumen-dokumen, serta seluruh data yang bekaitan 
dengan masalah penelitian. Dan informasi yang telah 
dikumpulkan sebagai penunjang dalam penelitian.  
3. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Berdasarkan teori Arikunto apabila jumlah populasinya 
kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil 
secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 
                                                             
12 Susiadi, Metode Penelitian, (Lampung, Pusat Penelitian dan Penerbitan 
LP2M: Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), 9. 
 11 
100 orang, maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% dari 
jumlah populasinya.
13
 Adapun populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 5 orang terdiri dari 1 Pimpinan, 1 staff karyawan, 
dan 3 orang promosi atau agen yang bekerjasama dengan 
PT. Dream Tour. Sehingga penelitian ini termasuk dalam 
penelitian populasi. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan 
data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi merupakan melakukan pengamatan, 
Dalam kegiatan observasi ini seorang observer 
diharuskan terlibat dalam lingkungan dari objek yang 
diamati. Observasi ini juga bertujuan untuk menyajikan 
sebuah gambaran meliputi kejadian dan perilaku yang 




Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk 
memperoleh keterangan secara lisan guna mencapai 
tujuan tertentu.
15
 Wawancara ini ditujukan kepada pihak 
yang berkaitan dengan penelitian. Seperti pihak 
perusahaan PT. Dream Tour Lampung dan agen 
pemasaran. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sejumlah fakta dan data yang 
tersimpan dalam bentuk dokumentasi, data itu meliputi 




                                                             
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 104.  
14 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigm Baru, 
(Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 170. 
15 Burhan Ashofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 
95. 
16 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigm Baru, 171. 
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5. Metode Pengolahan Data 
Pengolahan data penulis mengunakan cara sebagai berikut: 
a. Tahapan Editing 
Yaitu pemeriksaan kembali semua data yang sudah 
diperoleh terutama dari kelengkapan, kejelasan makna, 
kesesuaian dan relevansi dengan data lain. 
b. Sistematika Data 
Yaitu menempatkan data menurut kerangka 
sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah yang 
telah dikumpulkan,
17
 dengan cara melakukan 
pengelompokkan data kemudian diberi tanda menurut 
kategori dan urutan masalah. 
6. Metode Analisis Data 
Setelah semua data penelitian diperoleh baik data 
primer dan data sekunder kemudian peneliti melakukan 
pengolahan data baik dipelajari dan dikelompokkan serta 
disusun secara sistematis dan diolah menjadi bahan baku 
dalam penarikan kesimpulan. Selanjutnya data tersebut 
dianalisis secara deskriptif kualitatif serta metode pemikiran 
induktif yaitu kerangka berpikir dengan menarik kesimpulan 
dari data yang bersifat khusus kedalam data yang bersifat 
umum. Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan 
setiap data yang didapat agar lebih mudah dipahami, dan 
diinterpretasikan dengan baik. Sehingga analisis tersebut 
diuraikan secara sistematis untuk mendapatkan kesimpulan 






                                                             
17 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra 
Aditya Bakti, 2004), 127. 
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I. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika pembahasan bertujuan agar memudahkan dalam 
memahami isi skripsi secara sistematis. Maka penulisan skripsi 
ini dibagi menjadi 5 BAB yang terdiri dari: 
BAB I: Berisi kerangka umum atau dasar dalam penulisan 
skripsi yang terdiri dari sub bab: penegasan judul, 
latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, 
dan sistematika pembahasan. 
BAB II: Bab ini akan menguraikan tentang landasan teori-teori 
dalam penelitian. Penulis akan menjelaskan mengenai 
teori akad dimulai dari pengertian, dasar hukum, 
rukun dan syarat, asas-asas, dan berakhirnya akad. 
Kemudian teori ju‟alah dimulai dari pengertian, dasar 
hukum, rukun dan syarat, konsep pelaksanaannya, 
hikmahnya, dan pendapat fuqaha. Kemudian teori 
bagi hasil (profit sharing) dimulai dari pengertian, 
landasan, serta berakhirnya akad bagi hasil. 
BAB III: Bab ini penyajian data lapangan tentang PT. Dream 
Tour. Menguraikan tentang sejarah, visi misi, struktur 
organisasi, macam-macam produk dan layanan, 
legalitas perusahaan, macam-macam sistem 
pemasaran yang digunakan. Serta menggambarkan 
praktik sistem pemasaran biro perjalanan umrah dan 
haji berbasis profit sharing pada PT. Dream Tour 
BAB IV: Bab ini merupakan penjelasan tentang hasil dan 
capaian dari penelitian yang sudah dilaksanakan. 
Yaitu analisis praktik sistem pemasaran biro 
perjalanan umrah dan haji berbasis profit sharing. 
Serta analisis hukum Islam terhadap sistem pemasaran 
biro perjalanan umrah dan haji PT. Dream Tour 
BAB V: Bab ini merupakan penutup akhir dari penulisan 
skripsi yang berisi kesimpulan dan rekomendasi 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan dan dianalisis 
terhadap skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam 
Terhadap Sistem Pemasaran Biro Perjalanan Umrah dan Haji 
Berbasis Profit Sharing” pada PT. Dream Tour Kecamatan 
Kedaton Kota Bandar Lampung. Maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Dalam kerjasama sistem pemasaran berbasis profit 
sharing yang dilakukan oleh PT. Dream Tour dengan 
agen pemasarannya. Dalam praktiknya kerjasama 
tersebut tidak menggunakan akad-akad bagi hasil yang 
merujuk kepada penggunaan metode profit sharing  
dalam pembagian hasil kerjasamanya seperti akad 
mudharabah dan musyarokah. Karena kerjasama yang 
dilakukan tidak adanya kontribusi modal yang diberikan 
perusahaan kepada agen selaku pelaku usaha dalam 
menjalankan kerjasama tersebut. Sehingga dari kerjasama 
antara PT. Dream Tour dan agen pemasarannya 
menggunakan metode profit sharing hanya digunakan 
sebagai acuan dalam menghitung pembagian hasil atas 
kerjasama yang mereka lakukan tanpa menggunakan 
akad-akad yang mengarah kepada akad bagi hasil seperti 
mudharabah dan musyarokah. Dapat dilihat dari 
keuntungan yang didapat  menggunakan metode profit 
sharing karena keuntungan atau bagi hasil dari kerjasama 
tersebut didapatkan berdasarkan perhitungan dari hasil 
bersih dari total pendapatan setelah dikurangi biaya-biaya 
yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut, 
maka baru didapatkan bagian untuk perusahaan dan bagian 
untuk agen.  
2. Hukum Islam dari kerjasama tersebut didapatkan dalam 
pelaksanaannya menggunakan Akad ju‟alah yaitu dengan 
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adanya perusahaan memberikan komitmen atau janji 
(iltizam) berupa imbalan, hadiah atau reward yang 
jumlahnya sudah ditentukan dan disepakati bersama 
diawal, kemudian diberikan kepada agen yang dapat 
memberikan prestasi kerja berupa membantu dalam 
memasarkan produk dan layanan jasa dari perusahaan. 
Serta dapat mendaftarkan atau mendapatkan calon 
jamaah yang akan menggunakan PT. Dream Tour. 
Dengan adanya kerjasama yang menggunakan ju‟alah 
(imbalan, hadiah atau reward) dapat memperkuat 
persaudaraan dan menumbuhkan sikap keadilan, 
menanamkan sikap saling menghargai dan akhirnya 
tercipta saling tolong-menolong dan bahu-membahu. 
Selain itu dengan ju‟alah akan membangun semangat 
bagi pekerja dalam melakukan sesuatu pekerjaan. 
Sehingga dalam pelaksanaan kerjasama ini 
diperbolehkan, karena telah sesuai dan memenuhi rukun 
dan syarat yang sudah ditetapkan oleh Hukum Islam. 
 
B. Rekomendasi 
Setelah dilakukan penelitian tentang “Analisis Hukum 
Islam Terhadap Sistem Pemasaran Biro Perjalanan Umrah dan 
Haji Berbasis Profit Sharing pada PT. Dream Tour Kecamatan 
Kedaton Kota Bandar Lampung” penulis memberikan 
rekomendasi sebagai berikut:  
1. Tujuan kerjasama harus mengutamakan kemaslahatan 
bersama agar terciptanya perdamaian, menumbuhkan 
keadilan dan tolong menolong sehingga memperkuat 
persaudaraan antar sesama umat. 
2. PT. Dream Tour merupakan biro perjalanan umrah dan 
haji. Dalam menjalankan usaha ini bukan sekedar bisnis 
mendapatkan keuntungan semata. tetapi harus lebih 
mementingkan dan menjadi nilai ibadah untuk 
mengantarkan tamu Allah dengan tetap berpedoman pada 
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